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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bagian ini, akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran dari 

keseluruhan penelitian Perancangan Sistem Identifikasi Dan Rekam Nomor 

Kendaraan Otomatis Berbasis Object Detection and Recognition Di Universitas X. 

Kesimpulan merupakan rangkaian temuan yang telah didapatkan berdasarkan 

rumusan permasalahan yang dirancang pada awal penelitian. Saran adalah 

beberapa masukan yang dapat diterapkan guna mendapatkan hasil yang lebih 

baik pada penelitian selanjutnya. Berikut adalah kesimpulan dan saran yang 

didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan. 

 

 Kesimpulan 

Pada bagian ini, akan dibahas kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan. Bagian kesimpulan ini akan menjelaskan jawaban yang didapatkan dari 

pertanyaan yang sebelumnya dicetuskan pada bagian rumusan masalah. Berikut 

adalah kesimpulan yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan. 

1. Dari 9 arsitektur model yang diobservasi, data sebanyak 624 gambar, dan 

proses training 3000 steps, didapatkan model yang memiliki performansi 

baik. Dua model dengan performansi terbaik adalah Faster R-CNN 

ResNet50 V1 640x640 dengan nilai mAP sebesar 0,5124 serta total loss 

0,1616 dan CenterNet Resnet50 V1 FPN 512x512 dengan mAP sebesar 

0,5226 serta total loss 1,3566. Model yang kemudian dipilih merupakan 

model Faster R-CNN ResNet50 V1 640x640 dikarenakan model ini 

memiliki tingkat kepercayaan rata-rata tinggi yaitu 100% dibandingkan 

model kedua sebesar 72%. Oleh karena itu, dinyatakan bahwa model 

sudah mampu mendeteksi lokasi plat mobil pada gambar yang diberikan 

sehingga dinyatakan cukup untuk digunakan pada penelitian. 

2. Dalam penggunaan algoritma Tesseract OCR, didapatkan bahwa tanpa 

adanya modifikasi, hasil dari bacaan OCR kurang baik. Tanpa modifikasi, 

konfigurasi OCR yang memiliki rasio kemiripan tertinggi hanya dapat 

mencapai tingkat kemiripan rata-rata 68% dan standar deviasi 32%, yang 
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berarti model ini juga tidak konsisten. Namun, dengan modifikasi berupa 

data gambar yang memiliki kualitas lebih baik serta metode pemisahan 

background-foreground, didapatkan hasil yang lebih baik. Dengan 

modifikasi, konfigurasi OCR yang memiliki rasio kemiripan tertinggi dapat 

mencapai tingkat kemiripan rata-rata 91% dan standar deviasi yang 

rendah, yaitu 9,8%, yang berarti model ini juga konsisten. 

3. Untuk menjadikan model ini fungsional sesuai dengan tujuan pembuatan 

algoritma rekam nomor kendaraan, perlu dilakukan penggabungan dari 

model object detection dan algoritma OCR yang telah dibuat. Hal ini 

dilakukan dengan cara menggabungkan alur input ouput dari kedua 

proses. Input dari model object detection, yaitu gambar mobil akan 

diproses dengan model object detection dan akan menghasilkan gambar 

cropped plat mobil, gambar ini kemudian akan dimodifikasi lalu diproses 

menggunakan OCR dan menghasilkan karakter dari plat mobil tersebut. 

Karakter plat mobil ini kemudian akan dicatat pada suatu tabel beserta 

waktu setempat. Proses perhitungan waktu total ketika kendaraan keluar 

juga dapat dilakukan dengan alur proses yang sama, sehingga dapat 

digunakan pada situasi masuk atau keluar pada fasilitas tempat parkir. 

 

 Saran  

Pada bagian ini, akan dibahas mengenai saran yang dapat diberikan 

pada penelitian yang telah dilakukan. Saran ini merupakan masukan yang dapat 

diterapkan sehingga penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan lebih baik. 

1. Pada proses pengumpulan training model object detection, dapat 

dipertimbangkan beberapa dari sisi data yang diberikan. Jumlah data yang 

digunakan dapat ditingkatkan serta variasi dari data juga dapat 

diperbanyak untuk meningkatkan kualitas model. Selain itu, proses training 

yang dilakukan saat ini hanya menggunakan 3000 steps, sehingga model 

dengan size yang lebih besar akan cenderung memiliki performansi yang 

lebih baik dibandingkan model size kecil karena waktu training yang sedikit. 

Oleh karena itu, proses training dapat dilakukan lebih lama sampai kurva 

dari metric seperti mAP dan total loss memiliki nilai yang stabil.  

2. Pada proses penggunaan algoritma pembacaan, algoritma yang diuji 

hanyalah algoritma OCR. Untuk proses selanjutnya, dapat 
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dipertimbangkan pembuatan model machine learning juga untuk dapat 

mendeteksi tiap karakter dari plat mobil Indonesia untuk meningkatkan 

kualitas performansi pembacaan. Dari sisi OCR, hanya modul Tesseract 

OCR yang diuji akibat dari limitasi kemampuan komputasi dan waktu. 

Adapun pada penelitian selanjutnya, modul OCR lain juga dapat diuji 

sehingga proses benchmark dari hasil OCR juga akan menghasilkan 

algoritma terbaik untuk use case pembacaan plat mobil Indonesia. 

3. Pada penggabungan model object detection dan algoritma OCR. 

Dibutuhkan waktu sekitar 20 hingga 30 detik untuk mempersiapkan model 

machine learning dan keseluruhan algoritma. Selain itu, dibutuhkan juga 

waktu sekitar 6 detik dengan penggunaan sistem Google Collaboratory 

untuk memprediksi hingga mencatat plat mobil ke tabel. Untuk penelitian 

ini, belum dilakukan optimasi apapun untuk mengurangi waktu 

penggunaan algoritma pencatatan ini. Kedepannya, dapat dilakukan 

optimasi dengan menggunakan model dengan size yang lebih kecil namun 

steps yang lebih banyak sehingga proses komputasi yang digunakan juga 

akan lebih cepat.  
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